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Lampiran 1 surat izin penelitian 
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Lampiran 2 surat keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 3 hasil wawancara dengan informan 

1. Siapakah yang bertanggung jawab dalam sistem penyimpanan obat di 

Apotek Wahid? 

 “yang bertanggung jawab dalam sistem penyimpanan obat di apotek saya 

sendiri sebagai apoteker” (Apoteker) 

 “yang bertanggung jawab adalah apoteker” (TVF)  

2. Apakah dalam sistem penyimpanan wadah obat asli dari pabrik?  

“iya betul obat kami simpan dalam wadah asli dari pabrik” (Apoteker) 

 “iya obat disimpan dari pabrik (TVF)  

3. Apakah tempat penyimpanan obat tidak dpergunakan untuk penyimpanan 

barang lain?  

“penyimpanan obat kita tidak mempergunakan untuk barang selain obat” 

(Apoteker) 

 “barang lain tidak ditempatkan ditempat obat” (TVF) 

4. Bagaimana sistem penyimpanan obat disini apakah sudah sisimpan dalam 

kondisi yang sesuai?  

“untuk penyimpanan obat sediaan seperti suppositoria (dulkolak atau 

Superhoid) diletakkan didalam kulkas, sedangkan untuk sediaan salep dan 

sediaan obat tetes seperti obat tetes mata dan obat tetes telinga diletakkan 

disatu etalase namun dalam kotak yang berbeda dengan suhu ruang” 

(Apoteker) 

 

 “untuk sediaan obat disimpan sesuai dengan kondisi obat dan stabilitas 

obat, kaya suppo disimpan dikulkas” (TVF) 
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5. Apakah Apotek Wahid dalam penyimpanan memperhatikan bentuk 

sediaan?  

“di sini untuk bentuk sediaan kita bedakan tempat penyimpanannya, jadi 

sediaan padat, semi padat dan sediaan cair disimpan terpisah” (Apoteker)  

 

“iya tempat penyimpanan obatnya sesuai dengan bentuk sediaan obatnya, 

untuk sediaan padat sendiri kaya kapsul, tablet,pil , untuk sediaan semi 

padat sendiri, sediaan cair sendiri” (TVF) 

6. Apakah Apotek Wahid menerapkan metode Alfabetis? 

 “untuk metode alfabetis diterapkan disini karena untuk memudahkan 

proses pencarian, jadi ketika keadaan apotek sedang ramai sistem 

pendistribusian ke konsumen jdi lebih cepat” (Apoteker) 

  

“iya disini menerapkan sistem alfabatesi, semua sedia obat 

penyimpanannya sesuai alfabetis” (TVF) 

7. Apakah Apotek Wahid dalam sistem penyimpanan memperhatikan kelas 

Terapi? 

 “sistem penyimpanan berdasarkan kelas terapi juga diterapkan disini jadi 

untuk antibiotik kita simpan dengan jenis antibiotik lainnya, untuk sediaan 

cair juga yang indikasnya untuk obat batuk diletakkan dalam satu etalase” 

(Apoteker) 

  

“penyimpanan berdasarkan kelas terapi disini juga diterapkan” (TVF) 
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8. Apakah Apotek Wahid menerapkan metode FIFO?  

“untuk metode FIFO kami menerapkan karena untuk menghindari obat 

kadaluwarsa yang tidak diketahui, jadi obat yang pertama kali datang kami 

akan prioritaskan untuk dijual terlebih dahulu” (Apoteker) 

 “metode FIFO disini menerapkan juga untuk alasannya sama kaya seperti 

yang dijelaskan ibu” (TVF)  

9. Apakah Apotek Wahid Menerapkan metode FEFO? 

 “sistem penyimpanan FEFO juga, ngga jauh beda sama FIFO karena obat 

yang pertama kali datang biasanya tanggal kadaluwarsanya lebih 

mendekati dibanding dengan obat yang baru saja datang, obat yang 

kadaluwarsanya lebih pendek biasanya dikeluarkan dulu” (Apoteker) 

 “metode FEFO diterapkan juga disini jadi obat yang kadaluwarsanya 

lebih pendek penempatannya paling depan jadi otomatis obat akan keluar 

terlebih dahulu” (TVF)  

10. Adakah obat jenis Narkotika dan Paikotropika di Apotek Wahid?  

“di Apotek Wahid tidak terdapat sediaan obat jenis Narkotika dan 

Psikotripika, walau begitu di Apotek Wahid tetap menyediakan lemari 

khusus sediaan Narkotik dan Psikotropik untuk memenuhi standar 

PerMenKes No 3 Tahun 2015 Tentang Peredaran, Penyimanan, 

Pemusnahan dan Pelaporan Narkotika dan Psikotropika dan Prekursor 

farmasi dan tetap melakukan pelaporan kepada dinas kesehatan setiap 

bulannya” (Apoteker) 
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“di Apotek Wahid tidak menyediakan obat golongan Narkotika dan 

Psikotropika” (TVF) 

11. Apakah ada hambatan dalam proses penyimpanan obat?  

“untuk hambatan karna ruangannya yang terbatas jadi ditaruh digudang 

diletakkan diatas rak dan diberi nama agar mudah mencarinya” (Apoteker)  

 

“kadang terlalu terburu – buru dalam proses penyusunan obat dan harus 

membersihkan dahulu dan itu memakan waktu , tetapi di Apotek Wahid 

masih dan mentaati peraturan” (TVF) 
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Lampiran 4 hasil observasi penyimpanan obat di Apotek Wahid  

No Gambar Keterangan 

1. 

          

 

Penyimpanan Obat 

Berrdasarkan FEFO Jadi Obat 

disimpan dengan metode FEFO 

yaitu obat yang masa 

kadaluwarsanya pendek 

diletakkan paling depan 

2. 

 

 

Penyimpanan Obat 

Berdasarkan FIFO, Obat 

disimpan dengan metode FIFO 

yaitu obat yang pertama kali 

datang pertama kali keluar 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyimpanan Obat 

Berdasarkan Alfabetis 
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No Gambar Keterangan 

  

 

 

  

Penyimpanan Obat 

Berdasarkan bentuk sediaan 
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Lampiran 5 Hasil Observasi Menggunakan Data Ceklist yang Mengacu pada 

Petunjuk teknis standar pelayanan kefarmasian di Apotek Tahun 2019. 

No Standar metode penyimpanan 

(Petunjuk teknis standar 

pelayanan kefarmasian di 

Apotek Tahun 2019.) 

Ya Tidak Keterangan 

1 Obat harus disimpan dalam 

wadah asli dari pabrik 

√  Sudah sesuai 

2 Semua obat harus disimpan pada 

kondisi yang sesuai sehingga 

terjamin keamanan dan 

stabilitasnya 

√  Sudah sesuai 

3 Tempat penyimpanan obat tidak 

dipergunakan untuk 

penyimpanan barang lain 

√  Sudah sesuai 

4. Sistem penyimpanan dilakukan 

berdasarkan bentuk sediaan 

√  Sudah sesuai 

5 Sistem penyimpanan dilakukan 

dengan metode alfabetis 

√  Sudah sesuai 

6 Sistem penyimpanan dilakukan 

berdasarkan kelas terapi 

√  Sudah sesuai 

7 Sistem penyimpanan dilakukan 

dengan metode FIFO 

√  Sudah sesuai 

8 Sistem penyimpanan dilakukan 

dengan metode FEFO 

√  Sudah sesuai 
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Lampiran 6 Gambaran Obat di Apotek Wahid, Berdasarkan Petunjuk Teknis 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek Tahun 2019  

1. Obat/bahan Obat harus disimpan dalam wadah asli dari pabrik. Dalam hal 

pengecualian atau darurat dimana isi dipindahkan pada wadah lain, maka harus 

dicegah terjadinya kontaminasi dan harus ditulis informasi yang jelas pada 

wadah baru. Wadah sekurang- kurangnyamemuat nama Obat, nomor batch dan 

tanggal kadaluwarsa.  

2. Semua Obat/bahan Obat harus disimpan pada kondisi yang sesuai sehingga 

terjamin keamanan dan stabilitasnya.  

3. Tempat penyimpanan obat tidak dipergunakan untuk penyimpanan barang 

lainnya yang menyebabkan kontaminasi  

4. Sistem penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan bentuk sediaan dan kelas 

terapi Obat serta disusun secara alfabetis.  

5. Pengeluaran Obat memakai sistem FEFO (First Expire First Out) dan FIFO 

(First In First Out) 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Uji Plagiasi 
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Lampiran 8 Form Kelayakan 
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